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“ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan campuran daun gamal
dan jerami jagung manis yang dapat digunakan dalam ransum ternak ruminansia
secara In Vitro. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen,
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 kali pengambilan
cairan rumen sebagai kelompok. Perlakuan terhadap ransum disusun sebagai berikut:
A (0% gamal + 60% jerami jagung + 40% Konsentrat), B (10% gamal + 50% jerami
jagung + 40% Kaonsentrat), C (20% gamal + 40% jerami jagung + 40% Konsentrat),
D (30% gamal+ 30% jerami jagung + 40% Konsentrat). Parameter yang diukur
adalah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan kecernaan protein
kasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering berbeda nyata
(P<0,05), kecernaan bahan organik berbeda nyata (P<0,05)dan kecernaan protein
kasar berbeda tidak nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa daun gamal dapat digunakan dalam ransum sampai 30% yang dikombinasikan
dengan 30% jerami jagung -manis dengan hasil kecernaan bahan kering 71,29%,
kecernaan bahan organik 72,07% dan kecernaan protein kasar 85,66%.
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